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Pengaruh Pemberian Yodium dalam Air Minum terhadap Laju Metabolisme 
dan Konsumsi Oksigen Puyuh (Coturnix coturnix japonica) Betina 
 
(The Effect of Iodine Inclusion in Drinking Water On Metabolism Rate and 
Oxygen Consumption of Female Quail (Coturnix coturnix japonica)) 
 
Isroli, S. Kismiati, dan M.N. Wahid 






 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian yodium di 
dalam air minum terhadap laju metabolisme dan konsumsi oksigen burung puyuh 
betina. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah puyuh betina (umur 4 
minggu) sebanyak 100 ekor. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan (tiap unit 5 ekor). Perlakuan yang 
diberikan adalah T0 : tanpa yodium; T1: 0,2 ppm yodium; T2 : 0,3 ppm yodium; 
T3 : 0,4 ppm yodium; T4 : 0,5 ppm yodium dalam air minum. Parameter yang 
diamati meliputi laju metabolisme, konsumsi oksigen, konsumsi fransum dan 
pertambahan bobot badan harian (PBBH). Data yang diperoleh dilakukan analisis 
ragam. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan yodium  berpengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap laju metabolisme dan konsumsi oksigen, namun 
tidak berpengaruh terhadap rataan konsumsi ransum dan PBBH. Penambahan 
yodium pada T1 (dosis 0,2 ppm) menyebabkan konsumsi oksigen dan laju 
metabolisme berbeda dengan pelakuan lain, dimana rataan laju metabolisme pada 
T0, T1, T2, T3, dan T4 berturut-turut sebesar 213,99; 148,22; 204,08; 195,63; dan 
231,08 kal/kg0,75/hari, rataan konsumsi oksigen berturut-turut sebesar 9,24; 6,37; 
8,87; 8,96; dan 10,03 liter/ekor/hari. Rataan konsumsi ransum berturut-turut 
14,99; 14,95; 15,10; 15,10; dan 14,92 g/ekor/hr dan rataan PBBH berturut-turut 
1,61; 1,58; 1,60; 1,63; dan 1,66 g/ekor/hari.  
 




The Effect of Iodine Inclusion in Drinking Water On Metabolism Rate and 







The study aims to determine the effect of iodine in the drinking water of the 
metabolic rate and oxygen consumption of female quail. The material used in this 
study were female quail (aged 4 weeks) of 100 individuals. Research using 
Complete Randomized Design (CRD) consisting of 5 treatments and 4 replicates 
(each unit 5 tail). The treatment given is T0: without iodine; T1: 0.2 ppm iodine; 
T2: 0.3 ppm iodine; T3: 0.4 ppm iodine; T4: 0.5 ppm of iodine in drinking water. 
The parameters observed include metabolic rate, oxygen consumption, fransum 
consumption and daily body weight gain (PBBH). The data obtained were 
analyzed range. 
 
The results showed that the addition of iodine affects highly significant (P <0.01) 
on the metabolic rate and oxygen consumption, but had no effect on the average 
consumption of rations and PBBH. The addition of iodine to T1 (0.2 ppm dose) 
causes oxygen consumption and metabolic rate is different from another fate, 
where the average rate of metabolism at T0, T1, T2, T3, and T4 respectively at 
213.99; 148.22; 204 , 08; 195.63, and 231.08 kal/kg0, 75/hari, the average oxygen 
consumption in a row for 9.24: 6.37: 8.87: 8.96, and 10.03 liters / head / days. 
Average consumption of rations in a row 14.99: 14.95: 15.10: 15.10, and 14.92 g / 
head / hr and the average PBBH respectively 1.61: 1.58: 1.60: 1 , 63, and 1.66 g / 
head / day. 




Produktifitas telur puyuh mencapai 250-300 butir/tahun dengan berat rata-
rata 10 gram/ butir (Hartono, 2004). Puyuh banyak dipelihara peternak karena 
mempunyai beberapa kelebihan, antara lain pertumbuhan cepat, produksi telur 
tinggi, dan daya tahan tubuhnya tinggi (Nugroho dan Mayun, 1990).  
Yodium merupakan salah satu mineral esensial, bahan dasar pembentukan 
hormon tetraiodotironin (T4) dan triiodotironin (T3), dari kelenjar tiroid. Hormon 
T3 dan T4  berperan bagi tubuh untuk memacu metabolisme sebagian besar 
jaringan tubuh dan meningkatkan anabolisme protein sehingga dapat 
meningkatkan bobot hidup (Ganong, 1979).  
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Laju metabolisme dapat diukur melalui jumlah konsumsi oksigen, karena 
sel-sel dalam tubuh melakukan oksidasi terhadap bahan makanan sehingga 
konsumsi oksigen dapat untuk mengkalkulasi laju metabolisme. Hewan kecil 
memiliki rata-rata konsumsi oksigen yang relatif lebih tinggi dibandingkan 
dengan hewan yang lebih besar (Isroli et al., 2006). Berdasarkan uraian di atas 
maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
yodium di dalam air minum terhadap laju metabolisme dan konsumsi oksigen 
puyuh betina.  
 
MATERI DAN METODE 
 
Materi penelitian adalah puyuh (umur 4 minggu) yang dipelihara dalam 
kandang baterai (36x38x39 cm) terbuat dari kawat. Bahan penyusun ransum 
adalah jagung kuning, dedak halus, bungkil kedelai, bungkil kelapa dan MBM 
(Meat Bone Meal).  
 
Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Puyuh Betina  
 
 










   ..............................(%).......................... 
 
Jagung kuning 47,00 1427,47 4,36 3,21 4,49 0,51 
Bungkil kedelai 19,00 484,22 9,12 0,35 0,63 0,01 
Bungkil kelapa 5,00 132,48 0,80 1,07 0,82 0,12 
  10,00 373,86 0,37 2,16 1,21 0,85 
MBM 19,00 488,96 9,94 1,67 0,30 6,52 
 




Konsumsi oksigen dan laju metabolisme diukur menggunakan metode 
indirect calorimetry dalam metabolimeter (Dale, 1970). Perlakuan yang diuji 
cobakan yaitu: 
T0 : tanpa tambahan yodium dalam air minum  
T1 : diberi tambahan yodium 0,2 ppm dalam air minum 
T2 : diberi tambahan yodium 0,3 ppm dalam air minum 
T3 : diberi tambahan yodium 0,4 ppm dalam air minum  
T4 : diberi tambahan yodium 0,5 ppm dalam air minum 
 
Data di analisis keragaman berdasar Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 






Tabel 2. Rataan Laju Metabolisme, Konsumsi Oksigen, Konsumsi Ransum 
dan Pertambahan bobot badan (PBBH) Puyuh Betina 
 
 








213,99 A 148,22B 204,08A 195,63A 231,08A 
Konsumsi Oksigen 
(liter/ekor/hr) 
9,24A 6,37B 8,87A 8,96A 10,03A 
Konsumsi Ransum 
(g/ekor/hr) 
14,99 14,95 15,10 15,10 14,92 




Secara statistik pemberian yodium pada air minum memberikan pengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap laju metabolisme  dan konsumsi oksigen puyuh 
betina. Secara alamiah yodium di dalam tubuh mengalami siklus dalam 
metabolisme. Pada T1, uptake yodium menyebabkan siklus yodium dalam tubuh 
justru terganggu, sehingga tubuh tidak mendaur ulang yodium dalam tubuh, 
namun suplai yodium belum mencukupi kebutuhan tubuh. Keadaan tesebut 
merupakan efek umpan balik negatif akibat penambahan yodium melalui air 
minum.  
Sama halnya dengan laju metabolisme, konsumsi oksigen sangat 
berhubungan erat terhadap aktifitas metabolisme. Oksigen dibutuhkan untuk 
mengoksidasi zat pakan yang dikonsumsi oleh ternak setelah melalui proses 
pencernaan dan penyerapan dalam saluran pencernaan (Marks, 2000), sehingga 
penurunan laju metabolisme akan berakibat pada penurunan konsumsi oksigen.   
 Laju metabolisme, tidak berhubungan dengan konsumsi ransum dimana 
konsumsi ransum ini berbanding lurus dengan pertambahan bobot badan harian 
(PBBH).  
 
Pada perlakuan T1 laju metabolisme rendah (berbeda) dengan perlakuan 
lain (P<0,01), namun konsusi ransum dan PBBH tidak berbeda. Namun demikian, 
rata-rata konsumsi ransum maupun PBBH tersebut termasuk rendah jika 
dibandingkan dengan standar normalnya. Konsumsi ransum puyuh umur 6 
minggu ke atas adalah 17-19 gram/hari/ekor (Listyowati dan Roospitasari, 2000). 
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Rendahnya konsumsi ransum diakibatkan oleh tingginya kadar SK ransum yang 






Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian yodium 
dosis rendah (0,2 ppm) dapat menurunkan konsumsi oksigen dan laju 
metabolisme puyuh betina, namun tidak menurunkan konsumsi ransum sehingga 
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